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Good governance is a governmental management in organizing and managing 

sosial and economic resources to develop the growth of the nation. The role of civil 

society like NGO/ Non-Government Organizations in Good governance is 

supporting the participatory development. The low availability of employment is 

one of the problems in the development. This research focuses on the forms of 

Indonesian Migrant Workers Union (SBMI) participation as a civil society in 

empowering the former Indonesian migrant workers from Lampung region. The 

method of this research was done using descriptive type with qualitative approach. 

The data collection technique was carried out through interview, observation, and 

documentation. And also data analyzation. 

The result of this research showed that the participation of SBMI Lampung in 

empowering the former Indonesian migrant workers from Lampung in form of 

non-physical participation, included: planning, decision making on evaluation and 

counseling, empowerment, mentoring and rehabilitation; while the physical 

participation was done in form of procurement necessity for ex-BMI (Indonesian 

Migrant Workers) such as; materials, machinery and money. In addition, SBMI 

focused on the process of empowerment in the field of motivation, 

self-development, management, resource mobilization and network development. 

With these results, SBMI Lampung as a layer of society has tried to take the 

participation as described in the concept of civil society, although there were some 

shortcomings and obstacles found in the body of SBMI, 

This research recommended that SBMI should improve its quality as a community 

organization by increasing the intensity of socialization either directly or by 

utilizing social media and the like. Further, it is important to improve social 

networking and synergize with multiple stakeholders. Finally, in order to improve 

its participation in other regions, SBMI Lampung must commit thoroughly to the 

development of the human resources of SBMI Lampung. 
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ABSTRAK 

PARTISIPASI CIVIL SOCIETY DALAM UPAYA PEMBERDAYAAN EKS 

BURUH MIGRAN INDONESIA ASAL LAMPUNG.  

”(Studi pada Serikat Buruh Migran Indonesia Lampung)”. 

Oleh 

Pindo Riski Saputra 

Good governance merupakan tata cara pemerintah yang digunakan dalam rangka 

mengatur dan mengelola sumber daya sosial, ekonomi guna mengembangkan 

pembangunan bagi masyarakat. Peran civil society yang termasuk dalam 

(LSM)/Organisasi non-Pemerintahan dalam Good governance merupakan salah 

satu aktor yang mendukung proses pembangunan yang bersifat partisipatif. 

Minimnya ketersediaan lapangan kerja merupakan salah satu masalah dalam 

pembangunan. Penelitian ini memfokuskan pada bentuk-bentuk partisipasi SBMI 

sebagai civil society dalam upaya pemberdayaan eks buruh migran Indonesia asal 

Lampung. Metode penelitian ini yaitu dengan menggunakan tipe penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan dalam penelitian ini 

adalah dengan melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Serta 

penganalisisan data. 

Hasil penelitian ini adalah bahwa partisipasi SBMI Lampung dalam upaya 

pemberdayaan eks buruh migran Indonesia asal Lampung. dalam bentuk 

partisipasi non-fisik seperti upaya perencanaan, pengambilan keputusan evaluasi 

dan konseling, palaksanaan pemberdayaan, pendampingan dan rehabilitasi. serta 

partisipasi fisik dalam bentuk pengadaan kebutuhan bagi eks BMI seperti materi, 

Mesin dan Uang, selain itu SBMI memfokuskan proses pemberdayaan dalam 

penanaman motivasi, pengembangan diri,manajemen, mobilisasi sumberdaya dan 

pengembangan jejaring. Dengan hasil tersebut maka SBMI Lampung sebagai 

lapisan masyarakat yang mencoba berdaya memiliki peran sebagaimana yang 

dijelaskan dalam konsep civil society, walaupun masih ditemukan beberapa 

kekurangan dan hambatan yang dialami oleh SBMI. 

Penelitian ini merekomendasikan saran untuk SBMI guna meningkatkan 

kualitasnya sebagai organisasi masyarakat dengan meningkatkan sosialisasi baik 

secara langsung ataupun dengan memanfaatkan media sosial dan lainnya. Serta 

meningkatkan jaringan sosial dan sinergisitas kepada multi stakeholder. dan demi 

meningkatkan jangkauanya pada daerah lain SBMI Lampung harus berkomitmen 

secara menyeluruh untuk pengembangan SDM SBMI Lampung. 
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eks buruh migran  Lampung. 


